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Keberagaman tanaman herbal di sekitar kita merupakan potensi yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Pimpinan Ranting Nasyiatul Aisyiyah periode 
2024 memerlukan sosialisasi dan edukasi terkait kesehatan sebagai bagian dari 
pengisian kegiatan pengajian bulanan rutin. Program pengabdian masyarakat 
ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada kelompok Nasyiatul Aisyiyah 
di Getas Pejaten, Kabupaten Kudus, mengenai proses produksi dan 
pemanfaatan sirop herbal “SiHebat” berbasis tanaman lokal seperti jahe, 
kunyit, temulawak, dan serai, yang memiliki berbagai khasiat kesehatan. 
Kegiatan edukasi dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan media 
presentasi power point, dengan metode partisipatif yang mencakup pre-test, 
pemaparan materi, demonstrasi pembuatan sirop herbal, serta post-test. Hasil 
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman 
peserta terkait pemanfaatan tanaman herbal untuk kesehatan, yang 
ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata post-test dibandingkan pre-test. Selain 
memberikan edukasi, program ini juga bertujuan untuk mendorong 
kemandirian masyarakat dalam memanfaatkan sumber daya alam lokal serta 
membuka peluang usaha berbasis produk herbal, selain itu dapat di gunakan 
oleh masyarakat sebagai acuan untuk mengembangkan suatu produk yang 
dapat meningkatkan kemandirian terutama dalam berwirausaha. Keberhasilan 
program diukur melalui antusiasme peserta, peningkatan pengetahuan, serta 
kemampuan dalam mempraktikkan pembuatan sirop herbal, dari hasil Pre-tes 
dan Post-tes di dapatkan peningkatan pengetahuan masyarakat dalam 
memahami mulai dari bahan baku, khasiat dan cara pembuatan serta aturan 
pakai sirop herbal berkhasiat. Dari hasil pengabdian masyarakat dalam 
pembuatan sirop herbal berkhasiat dapat memberikan informasi dan maanfaat 
kepada masyarakan dalam mengembangkan inovasi pembuatan sediaan herbal 
terutama dalam pembuatan sirop herbal serta di masa mendatang program ini 
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dapat dikembangkan lebih lanjut melalui diversifikasi produk dan penelitian 
bersama guna mengoptimalkan manfaat tanaman herbal bagi kesehatan 
masyarakat. 
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The diversity of herbal plants around us is a potential that has not been 
optimally utilized. The Nasyiatul Aisyiyah Branch Leadership for the 2024 period 
requires socialization and education related to health as part of filling the 
routine monthly religious study activities. This community service program aims 
to provide education to the Nasyiatul Aisyiyah group in Getas Pejaten, Kudus 
Regency, regarding the production process and utilization of "SiHebat" herbal 
syrup based on local plants such as ginger, turmeric, temulawak, and 
lemongrass, which have various health benefits. Educational activities are 
carried out through the delivery of material using power point presentation 
media, with a participatory method that includes a pre-test, material 
presentation, presentation of herbal syrup making material, and a post-test. 
The results of the activity showed a significant increase in participants' 
understanding of the use of herbal plants for health, as indicated by an increase 
in the average post-test score compared to the pre-test. In addition to providing 
education, this program also aims to encourage community independence in 
utilizing local natural resources and opening up business opportunities based 
on herbal products, in addition it can be used by the community as a reference 
for developing a product that can increase independence, especially in 
entrepreneurship. The success of the program is measured through the 
enthusiasm of the participants, increased knowledge, and the ability to instill 
the making of herbal syrup, from the results of the Pre-test and Post-test, an 
increase in community knowledge was obtained in understanding starting from 
raw materials, efficacy and how to make and rules for using efficacious herbal 
syrup. From the results of community service in making efficacious herbal 
syrup, it can provide information and benefits to the community in developing 
innovations in making herbal preparations, especially in making herbal syrup 
and in the future this program can be further developed through product 
diversification and joint research to optimize the benefits of herbal plants for 
public health. 
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PENDAHULUAN	

Berdasarkan data badan Kesehatan Dunia (WHO) mengungkapkan sebanyak 80 persen 
penduduk dunia menggunakan obat herbal tradisional, sedangkan sebanyak 20 persen penduduk di 
negara maju menggunakan obat dari tumbuhan. Penggunaan tanaman herbal telah menjadi bagian 
dari tradisi dan budaya masyarakat di berbagai belahan dunia selama berabad-abad. Kearifan lokal 
dan pengetahuan turun-temurun tentang manfaat tanaman herbal telah terbukti secara empiris 
dalam menjaga kesehatan dan mengobati penyakit (Fadel, 2019). Masyarakat kini lebih sadar akan 
pentingnya menjaga kesehatan dengan mengonsumsi makanan dan minuman herbal. Hal ini 
mendorong peningkatan minat terhadap tanaman herbal dan manfaatnya namun karena kurangnya 
edukasi tentang pemanfaatan herbal maka dapat berdampak negatif bagi masyarakat, seperti 
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konsumsi sirop herbal yang tidak tepat sehingga dapat berakibat pada efek samping yang berbahaya 
bagi kesehatan, tanaman herbal yang berharga tidak termanfaatkan dengan maksimal, kurangnya 
kesadaran dalam menjaga kesehatan karena kurangnya informasi tentang manfaat tanaman herbal 
dapat menghambat upaya menjaga kesehatan (Al-Worafi, 2020). 

Tanaman herbal seperti jahe, kunyit dan serai mudah ditemukan di sekitar Getas Pejaten, dan 
banyak di antaranya yang memiliki khasiat luar biasa untuk menjaga kesehatan. Peningkatan 
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan dan pembuatan sirop herbal karena banyak 
masyarakat belum mengetahui cara memanfaatkan tanaman herbal dengan benar dan aman, yang 
dapat menyebabkan penggunaan tanaman herbal yang tidak tepat yang dapat membahayakan 
kesehatan. 

Kelompok Nasyiatul Aisyiyah Getas Pejaten Kudus merupakan salah satu organisasi yang aktif 
dalam kegiatan sosial dan kemasyarakatan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ketua PC 
Nasyiatul Aisyiyah Getas Pejaten saat berdiskusi pada pertemuan rutin anggota, bahwa belum 
pernah ada kegiatan edukasi mengenai kesehatan yang dilakukan serta belum banyak Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini merupakan kegiatan pemberian edukasi atau informasi 
mengenai pemanfaatan dan pembuatan sirop herbal yang terdiri dari campuran beberapa tanaman 
herbal yang bermanfaat untuk menjaga kesehatan tubuh kepada kelompok masyarakat yang berada 
dalam naungan Muhammadiyah, yaitu Nasyiatul Aisyiyah cabang Getas Pejaten, Kudus. Kesadaran 
akan gaya hidup sehat semakin meningkat di zaman sekarang. Hal ini ditunjukkan oleh banyaknya 
masyarakat yang beralih ke pola makan yang lebih sehat dan memanfaatkan bahan alami untuk 
menjaga kesehatan mereka. Indonesia memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesehatan 
dengan menggunakan tanaman herbal karena kaya akan sumber daya alam. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan 
edukasi melainkan juga untuk mempererat silaturahmi antar anggota kelompok Nasyiatul Aisyiyah 
dan peran organisasi Muhammadiyah dalam memberikan dukungan dan pelayanan, pengabdian 
kepada masyarakat merupakan bentuk dari pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi yaitu kegiatan 
yang wajib dilakukan oleh dosen dan dapat menjadi sarana untuk membangun jaringan profesional 
dengan berbagai pihak, seperti masyarakat, lembaga swadaya masyarakat, dan instansi pemerintah. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa 
untuk belajar dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam konteks nyata, sehingga meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan, yang akan menjadi bekal atau bahan penelitian untuk tugas akhir 
mahasiswa (Fadel, 2024). 

Jika melihat situasi dan permasalahan yang ada, edukasi tentang pemanfaatan dan 
pembuatan sirop herbal menjadi penting bagi anggota Nasyiatul Aisyiyah Getas Pejaten, Kudus. 
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pengetahuan mereka mengenai cara yang tepat dalam 
mengolah dan menggunakan sirop herbal yang aman serta bermanfaat. Peningkatan pemahaman 
ini diharapkan mampu mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan secara alami 
melalui pemanfaatan tanaman herbal yang tersedia di sekitar lingkungan seperti jahe. Pemberian 
edukasi yang sistematis ini diharapkan masyarakat dapat memaksimalkan penggunaan tanaman 
herbal untuk mendukung kesehatan tubuh dan pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup 
(Sembada et al., 2022). Edukasi sistematis tentang pengobatan herbal dapat meningkatkan 
kesehatan masyarakat dan kualitas hidup. Penelitian menunjukkan bahwa program edukasi 
masyarakat mengenai penggunaan obat-obatan konvensional dan herbal yang tepat dapat 
meningkatkan pengetahuan serta mendorong perilaku sehat (Winanta et al., & Yulion et al., 2022). 
Program-program ini biasanya melibatkan ceramah, demonstrasi, dan diskusi tentang topik-topik 
seperti budidaya tanaman herbal, dan pembuatan ramuan herbal (Amalia et al., 2024). Inisiatif 
semacam ini sangat relevan terutama pada masa krisis kesehatan seperti pandemi COVID-19, ketika 
banyak orang mencari cara alternatif untuk meningkatkan kekebalan tubuh. Evaluasi terhadap 
program-program ini menunjukkan peningkatan pemahaman di antara peserta, dengan skor tes 
setelah pelatihan yang menunjukkan perbaikan (Winanta et al., 2022).  
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Jenis produk sediaan sirop dipilih karena lebih mudah di absorpsi, sirop ini sangat efektif untuk 
orang yang sulit menelan obat tablet selain itu juga bisa menutupi rasa dan bau obat yang tidak enak. 
Sirop herbal ini dibuat agar dapat dikonsumsi oleh semua kalangan termasuk anak-anak yang 
digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh atau menjaga kesehatan tubuh (Iswaila & 
Norhabiba, 2023). Sirop herbal yang diproduksi mengandung beberapa bahan tanaman herbal yaitu 
jahe, kunyit, cengkeh, temulawak, serai, kayu manis, dan madu yang dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan imunitas atau menjaga kesehatan tubuh, menjaga tekanan darah, mencegah 
kolesterol dan asam urat. Sirop herbal ini diproduksi dalam bentuk seduhan dan ready to drink atau 
siap untuk diminum (Jyotirmayee & Mahalik, 2022). 

Perumahan dikawasan perdesaan memiliki jarak antar rumah yang renggang seperti halnya 
pada Desa getas Pejaten yang berada di kecamatan jati yang merupakan mitra dari kegiatan 
pengabdian ini. Di desa Getas Pejaten biasanya pekarangan atau kebun yang dimiliki cukup luas 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk menanam tanaman herbal seperti jahe, kunyit, serai, cengkeh, 
temulawak dan kayu manis sehingga tanaman ini mudah ditemui oleh masyarakat sekitar. 

Kurkumin, yang ditemukan pada kunyit dan kunyit Jawa, telah terbukti memiliki sifat 
imunomodulator, antiinflamasi, dan antioksidan. Kurkumin dapat memodulasi pertumbuhan dan 
respons berbagai sel imun, termasuk sel T, sel B, makrofag, neutrofil, sel NK, dan sel dendritik. 
Kurkumin dapat membantu mencegah badai sitokin pada pasien COVID-19 dengan menghambat 
sitokin pro-inflamasi (Fauzi, 2021). Jahe juga mengandung fitokimia yang dapat meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh dan bertindak sebagai antioksidan (Ningsih et al., 2020). Tanaman herbal 
ini, bersama dengan laos, mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan 
triterpenoid, yang berkontribusi pada sifat peningkatan kekebalan tubuh mereka (Artini & Veranita, 
2021). Menyiapkan tanaman herbal ini dalam bentuk bubuk atau teh herbal dapat membuatnya 
lebih praktis untuk dikonsumsi dan berpotensi meningkatkan rasa mereka (Yuandani et al., 2021). 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat memberikan informasi serta 
membuka peluang usaha bagi masyarakat seperti produksi sirop herbal, cafe atau kedai herbal, 
waralaba herbal dan jenis usaha lainnya yang berhubungan dengan herbal. Berdasarkan analisis 
situasi dan permasalahan yang ada, maka perlu untuk diadakan kegiatan pengabdian berupa 
pemberian edukasi pemanfaatan dan pembuatan sirop herbal untuk meningkatkan kesehatan 
tubuh dengan sasaran target kelompok Nasiyatul Aisyiyah Getas Pejaten, yang diharapkan mampu 
membantu dalam memberikan informasi cara pembuatan sirop herbal yang menyenangkan untuk di 
konsumsi dan berkhasiat. Kegiatan pembuatan sirop herbal dapat digunakan untuk meningkatkan 
tingkat derajat kesehatan masyarakat. Kegiatan pembuatan produk herbal haruslah aman, benar, 
dan tepat karena dilakukan dengan melakukan kajian dari penelitian serta dari ramuan secara turun-
temurun. 

 
METODE	KEGIATAN	

Kegiatan pengabdian ini berlokasi di Masjid Al-Falah, Desa Getas Pejaten, RT 09 RW 04, 
Kecamatan Jati, Kudus, yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan memberikan 
informasi terkait pemanfaatan serta pembuatan sirop herbal yang tidak hanya menyenangkan 
untuk dikonsumsi, tetapi juga memiliki manfaat kesehatan. Pada tahap awal, dilakukan persiapan 
yang meliputi penentuan tema, identifikasi subjek sasaran, serta pemilihan metode pelaksanaan 
yang dilaksanakan secara langsung Bersama dengan kader Nasyiatul Aisyiyah. Tema yang 
ditetapkan adalah edukasi mengenai pemanfaatan dan pembuatan sirop herbal sebagai upaya 
menjaga kesehatan tubuh. Sasaran kegiatan ini adalah kelompok Nasyiatul Aisyiyah di Desa Getas 
Pejaten, Kabupaten Kudus, dengan metode pelaksanaan secara luring atau tatap muka dengan 
jumlah peserta kegiatan 48 orang. 

Tahap selanjutnya adalah penyusunan proposal pengabdian kepada masyarakat. Proposal 
ini dirancang berdasarkan keputusan yang dihasilkan dari tahap persiapan sebelumnya, dengan 
mempertimbangkan sasaran dan metode yang telah ditetapkan. Proposal tersebut kemudian 
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diajukan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) Universitas 
Muhammadiyah Kudus untuk mendapatkan persetujuan dan dukungan pelaksanaan kegiatan. 

Pada tahap ketiga, kegiatan selanjutnya merupakan kegiatan inti dari pengabdian ini yakni 
pemberian edukasi dan demonstrasi pembuatan sirop herbal. Pengabdian ini dilaksanakan pada 
bulan September 2024. Tahapan ini diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 
pengetahuan awal peserta. Materi edukasi terkait menjaga kesehatan tubuh dan pemanfaatan 
tanaman herbal disampaikan melalui media proyektor serta didukung oleh leaflet atau brosur. 
Selanjutnya, tim pengabdian masyarakat (PKM) melakukan demonstrasi pembuatan sirop herbal 
yang diikuti oleh seluruh peserta dengan cara mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan 
berupa jahe, temulawak, kunyit, sereh, cengkeh, kayu manis, dan air kemudian di rebus sampai 
mendidih, setelah mendidih langsung di matikan kompornya dan di diamkan selama 15 menit, 
kemudian setelah dingin tambahkan madu dan jeruk nipis secukupnya. Setelah produk sirop 
selesai, diadakan sesi testimoni di mana peserta dapat mencicipi hasil produksi. Tahapan akhir dari 
proses ini adalah diskusi dan pembagian kuesioner post-test, yang bertujuan untuk mengevaluasi 
peningkatan pengetahuan peserta, khususnya kelompok Nasyiatul Aisyiyah. Data yang diperoleh 
dari pre-test dan post-test kemudian dianalisis dan disajikan dalam bentuk data kuantitatif. 

 
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Seluruh peserta tampak antusias mengikuti kegiatan, terlihat dari keseriusan mereka dalam 
menyimak penjelasan yang disampaikan. Setelah acara berakhir, peserta melanjutkan diskusi dengan 
pemateri. Hal ini menunjukkan bahwa peserta menyambut kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dengan sikap positif. 

Hasil pre-test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan pada seluruh peserta 
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi yang dilakukan telah efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan peserta terkait pemanfaatan dan pembuatan sirop herbal. Hal ini sejalan dengan 
tujuan utama program yang ingin meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 
memanfaatkan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan. 

Peningkatan pengetahuan peserta dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam 
mengidentifikasi jenis-jenis tanaman obat yang berkhasiat, memahami cara pembuatan sirop herbal 
yang benar, serta mengetahui manfaat dari sirop herbal yang dihasilkan. Peningkatan keterampilan 
peserta ditunjukkan oleh kemampuan mereka dalam mempraktikkan secara langsung proses 
pembuatan sirop herbal. 
Beberapa faktor yang mendukung keberhasilan program ini antara lain: 

• Relevansi topik: Tema edukasi mengenai pemanfaatan tanaman obat sangat relevan dengan 
kebutuhan masyarakat, terutama di daerah pedesaan yang masih banyak mengandalkan 
pengobatan tradisional. 

• Metode pembelajaran yang interaktif: Penggunaan metode pembelajaran yang interaktif 
seperti demonstrasi dan praktik langsung membuat peserta lebih mudah memahami materi 
dan lebih antusias mengikuti kegiatan. 

• Dukungan dari masyarakat: Adanya dukungan dari masyarakat, khususnya ibu-ibu Nasyiatul 
Aisyiyah, membuat pelaksanaan program berjalan lancar. 

• Keterlibatan peserta secara aktif: Peserta terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan, baik 
dalam proses pembelajaran maupun dalam pembuatan produk. 

Program pengabdian masyarakat ini memiliki beberapa implikasi dan manfaat, antara lain: 
• Pemanfaatan sumber daya lokal: Program ini mendorong pemanfaatan sumber daya lokal 

berupa tanaman obat untuk meningkatkan kesehatan masyarakat. 
• Peningkatan kemandirian: Peserta menjadi lebih mandiri dalam memenuhi kebutuhan 

kesehatan keluarga dengan membuat sendiri produk herbal yang aman dan efektif. 
• Pelestarian pengetahuan tradisional: Program ini turut melestarikan pengetahuan tradisional 

tentang pemanfaatan tanaman obat yang telah diwariskan secara turun-temurun. 
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• Peningkatan kualitas hidup: Dengan memanfaatkan sirop herbal, masyarakat diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas hidup mereka, terutama dalam mengatasi masalah kesehatan 
ringan seperti perut kembung, demam, dan flu. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengalaman yang diperoleh, beberapa saran yang dapat diberikan 
untuk pengembangan program di masa mendatang adalah: 

• Peningkatan durasi program: Durasi program dapat diperpanjang agar materi dapat 
disampaikan secara lebih mendalam dan peserta memiliki waktu yang cukup untuk berlatih. 

• Pengembangan kurikulum yang lebih komprehensif: Kurikulum dapat dikembangkan dengan 
memasukkan materi tentang keamanan penggunaan tanaman obat, interaksi obat, serta cara 
mengidentifikasi tanaman obat yang benar. 

• Kerja sama dengan lembaga terkait: Kerjasama dengan lembaga terkait seperti puskesmas 
atau dinas kesehatan dapat dilakukan untuk mendapatkan dukungan dalam hal penyediaan 
fasilitas dan tenaga ahli. 

• Pemanfaatan media sosial: Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk 
menyebarluaskan informasi dan membangun komunitas yang peduli terhadap pemanfaatan 
tanaman obat. 
 Berdasarkan hasil kegiatan edukasi pembuatan dan pemanfaatan sirop herbal untuk 

kesehatan yang telah dilaksanakan, kegiatan ini berhasil mencapai beberapa tujuan utama yang telah 
direncanakan. Program ini memberikan edukasi kepada anggota kelompok Nasyiatul Aisyiyah Getas 
Pejaten, Kudus, tentang pemanfaatan tanaman herbal seperti jahe, kunyit, dan serai yang mudah 
ditemukan di sekitar mereka. Selain itu, mereka juga dilatih dalam proses pembuatan sirop herbal 
yang aman dan bermanfaat bagi kesehatan. 

 Kegiatan ini melibatkan pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, diikuti dengan 
sesi penyampaian materi, demonstrasi pembuatan sirop herbal, dan post-test untuk menilai 
peningkatan pengetahuan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pengetahuan peserta meningkat 
secara signifikan, terbukti dari hasil post-test yang lebih tinggi dibandingkan pre-test. Peserta yang 
terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama selama sesi praktik 
pembuatan sirop herbal peserta ikut membuat sirop herbal secara langsung. cara pembuatan 
pertama-tama mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan berupa jahe, temulawak, kunyit, sereh, 
cengkeh, kayu manis, dan air kemudian di rebus sampai mendidih, setelah mendidih langsung di 
matikan kompornya dan di diamkan selama 15 menit, kemudian setelah dingin tambahkan madu dan 
jeruk nipis secukupnya. Mereka belajar memilih bahan baku yang tepat, mengolahnya, hingga 
mengemas produk akhir. Melalui praktik langsung ini, para peserta diharapkan dapat mengaplikasikan 
pengetahuan yang didapat dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk keperluan keluarga maupun 
sebagai potensi usaha mandiri. 

 Kegiatan ini juga mempererat hubungan antara Universitas Muhammadiyah Kudus dan 
kelompok masyarakat setempat, sekaligus memperkuat peran Nasyiatul Aisyiyah dalam mendukung 
kesehatan masyarakat. Di masa mendatang, program ini berpotensi dikembangkan dengan 
menambah variasi produk herbal serta memperluas kerjasama dengan pihak terkait seperti lembaga 
kesehatan atau puskesmas. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan dampak 
positif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang tanaman herbal, sekaligus mendorong 
kemandirian dalam memanfaatkan sumber daya alam lokal. 

 
 Adapun hasil pre-test dan post-test dari peserta seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test dari peserta 

Peserta no. Nilai pre-test (%) Nilai post-test (%) Kenaikan nilai % Lulus/tidak 
Lulus 

1 40 80 40 Lulus 
2 70 90 20 Lulus 
3 75 80 5 Lulus 
4 55 85 30 Lulus 
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5 85 100 15 Lulus 
6 55 75 20 Lulus 
7 50 85 35 Lulus 
8 75 80 5 Lulus 
9 65 75 10 Lulus 

10 60 85 25 Lulus 
11 70 100 30 Lulus 
12 35 65 30 Lulus 
13 65 100 35 Lulus 
14 60 85 25 Lulus 
15 70 75 5 Lulus 
16 55 85 30 Lulus 
17 60 70 10 Lulus 
18 65 90 25 Lulus 
19 40 90 50 Lulus 
20 45 90 45 Lulus 
21 60 85 25 Lulus 
22 50 85 35 Lulus 
23 75 85 10 Lulus 
24 60 90 30 Lulus 
25 45 90 45 Lulus 
26 40 90 50 Lulus 
27 55 100 45 Lulus 
28 60 100 40 Lulus 
29 80 100 20 Lulus 
30 75 85 10 Lulus 
31 50 70 20 Lulus 
32 65 75 10 Lulus 
33 75 80 5 Lulus 
34 75 80 5 Lulus 
35 80 100 20 Lulus 
36 50 65 15 Lulus 
37 55 75 20 Lulus 
38 70 90 20 Lulus 
39 75 90 15 Lulus 
40 50 90 40 Lulus 
41 40 75 35 Lulus 
42 55 85 30 Lulus 
43 45 80 35 Lulus 
44 75 90 15 Lulus 
45 60 80 20 Lulus 
46 60 80 20 Lulus 
47 65 90 25 Lulus 
48 50 85 35 Lulus 

 
Adapun diagram hasil nilai pre-test dan post-test Peserta Pengabdian Masyarakat sebagai 

berikut: 
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Gambar 1. Diagram hasil nilai pre-test dan post-test Peserta Pengabdian Masyarakat 

 
Berdasarkan Grafik pada Gambar 1 menunjukkan hasil pre-test dan post-test peserta kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Nilai pre-test diwakili oleh garis biru, sementara nilai post-test 
diwakili oleh garis oranye. Secara keseluruhan, terdapat peningkatan signifikan dalam hasil post-test 
dibandingkan pre-test. Terlihat bahwa nilai post-test sebagian besar lebih tinggi dibandingkan pre-test 
untuk hampir semua peserta, menunjukkan peningkatan pemahaman setelah kegiatan PKM dilakukan. 
Rata-rata nilai Post-test berada di atas 80%, sementara nilai pre-test cenderung bervariasi dan ada 
beberapa peserta yang mendapatkan nilai di bawah 60%. 

Garis biru menunjukkan variasi yang cukup besar dalam hasil pre-test. Beberapa peserta 
mencapai nilai tinggi mendekati 80%, namun ada pula yang memperoleh nilai di bawah 40%. Ini 
menunjukkan bahwa sebelum kegiatan PKM, terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat 
pemahaman awal para peserta. Pada post-test, garis oranye menunjukkan hasil yang lebih stabil, dengan 
sebagian besar peserta memperoleh nilai yang konsisten di atas 80%. Ini mencerminkan efektivitas dari 
program PKM dalam meningkatkan pengetahuan atau keterampilan peserta. 

Beberapa peserta menunjukkan kenaikan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test, 
terlihat dari lonjakan tajam di beberapa titik. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta yang awalnya 
memiliki pemahaman rendah mampu meningkatkan pemahamannya secara signifikan setelah 
mengikuti kegiatan PKM. Kesimpulannya, data dari grafik ini menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman yang jelas setelah peserta mengikuti program PKM, dengan nilai post-test yang lebih tinggi 
dan lebih stabil dibandingkan pre-test. Kegiatan PKM ini berhasil dalam meningkatkan kapasitas peserta 
sesuai dengan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan. 
 

Adapun Diagram Persentase Kenaikan post-test terhadap nilai pre-test adalah sebagai berikut: 

Hasil pre-test dan post-test Peserta PKM 
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Gambar 2. Diagram Persentase Kenaikan post-test terhadap nilai pre-test 

Berdasarkan data Gambar 2, dapat dilihat bahwa diagram persentase kenaikan nilai post-test 
terhadap pre-test dari peserta kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Grafik ini berbentuk 
diagram radar yang menunjukkan persentase kenaikan dari setiap peserta yang diwakili oleh nomor urut 
peserta di sekeliling diagram. 

Diagram menunjukkan bahwa persentase peningkatan hasil peserta bervariasi secara signifikan. 
Beberapa peserta menunjukkan peningkatan yang besar, sementara yang lainnya mengalami 
peningkatan yang lebih kecil. Sebagian besar peserta mengalami peningkatan nilai yang berada di dalam 
kisaran tengah. Peserta yang berada di bagian luar diagram menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi 
dibandingkan peserta yang lebih dekat ke pusat. 

Pada beberapa titik peserta, ada lonjakan besar di mana peningkatan persentasenya sangat 
signifikan. Ini menggambarkan bahwa beberapa peserta mendapatkan pemahaman yang jauh lebih baik 
setelah pemaparan materi PKM. Secara umum, hampir seluruh peserta mengalami kenaikan nilai, yang 
menunjukkan bahwa materi yang dipaparkan efektif dalam meningkatkan pengetahuan atau 
keterampilan yang diajarkan dalam program PKM. 

 
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Partisipasi Aktif: Peserta kegiatan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti 

seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari sesi edukasi hingga praktik pembuatan sirop herbal. 
2. Peningkatan Pengetahuan: Setelah mengikuti kegiatan, seluruh peserta berhasil lulus dalam 

post-test, yang menunjukkan bahwa mereka telah memahami dengan baik materi yang 
disampaikan, baik mengenai khasiat rimpang herbal maupun proses pembuatan sirop herbal. 

3. Pemanfaatan Pengetahuan: Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, peserta dapat 
mempraktikkan ilmu yang diperoleh untuk membuat sirop herbal sendiri di rumah dan 
membagikannya kepada keluarga atau lingkungan sekitar. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan dan evaluasi yang dilakukan, beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan: 

1. Pengembangan produk: Mengingat antusiasme peserta yang tinggi, disarankan untuk 
mengembangkan produk sirop herbal ini lebih lanjut, misalnya dengan melakukan uji coba 
pada skala yang lebih besar atau melibatkan industri kecil menengah untuk produksi massal. 
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2. Diversifikasi bahan baku: Kegiatan selanjutnya dapat mencoba menggunakan berbagai jenis 
rimpang herbal lain yang memiliki khasiat yang berbeda-beda untuk memperkaya variasi 
produk sirop herbal. 

3. Penelitian lebih lanjut: Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas sirop 
herbal dalam meningkatkan kesehatan tubuh, misalnya dengan melakukan uji klinis pada 
kelompok tertentu. 
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